BABV

PENUTUP

A. Kesimpulan

1. Manajemen Asuhan Keperawatan

Setelah 15 hari perawatan, maka disimpulkan masalah keperawatanpada Ny.N

(78 tahun) dengan tetraparese adalah:

a

Resiko perfus jari.ngan cerebral tidak ef-ektif berhubungan dengan infeksi
otak, masalah teratasi sebagian dengan implementasi monitoring tekanan
intracranial dan monitoring neurologis

Resiko perdarahan berhubungan dengan gangguan metabolisme protein
masalah teratasi sebahagian ditandai dengan BAB hitam (+), muntah hitam
(+), residu lambung 100 cc dan nilai Hb: 9.0g/dl, Trombosit: 304.000/mm®
Leukosit: 10.490/mm> Ht: 31%, Pt ; 11,8 detik , dan Ptt; 41,2 detik.
Gangguan kerusakan integritas kulit berhubungan dengan tirah baring lama
masal ah teratasl, ditandai dengan tidak adanya tanda dan gejalaluka tekan
Ketidakseimbangan nutriss kurang dari kebutuhan tubuh berhubungan
dengan intake inadekuat (ketidakmamapuan mencerna makanan), masalah
hampir teratas ditandai dengan intake nutris klien sebelumnya masuk
sesuai dengan diet yang diberikan, namun klien kembali dipuasakan karena

mengalami mual muntah (+)



2. Evidance Based Nursing (EBN)

Penerapan EBN yang dilakukan yaitu aplikasi massage virgin coconut oil
(VCO) pada pasien sirosis hepatis dengan tirah baring yang dilakukan
padatanggal 9 — 25 Agustus 2018. Dari hasil evaluasi tidak ditemukannya
tandadan gegala luka tekan pada kulit seperti kemerahan, melepuh,
kulitmengelupas, luka, kulit keras, nyeri tekan dan edema.

B. Saran
1. Bagi Institusi Pendidikan

Penulisan ini diharapkan dapat menjadi menjadi referensi bagi pengembangan
keilmuan Keperawatan Medikal Bedah | dalam memberikanasuhan keperawatan
pada pasien sirosis hepatis khusunya klien yang telah mengalami komplikasi
seperti enselopati hepatikum.

2. Bagi Rumah Sakit

Penulisan ini diharapkan bisa menjadi bahan pertimbangan bagirumah sakit
dalam melakukan perawatan pada pasien dengan tirah baringyaitu dengan
pemberian massage virgin ‘coconut-oil (VCO), khusunya pada klien yang
mengalami sirosis hepatis dengan komplikasi enselopati hepatikum.

3. Bagi Perawat

Diharapkan penulisan ini dapat menjadi acuan bagi ruangan agardapat
meningkatkan perawatan pada pasien dengan tirah baring lama yaitudengan
penerapan massage virgin coconut oil (VCO), khusunya pada klien yang
mengalami sirosis hepatis dengan komplikasi enselopati hepatikum. Dimana

perawat harus lebih memperhatikan keadaan kliennya karena pada pasien yang



mengalami sirosisi hepatis akan mengalami gangguan dalam pemenuhan nutrisi
sehingga perawat harus lebih memperhatikan intake pada klien dan pastikan

intake pada pasien telah terpenuhi.
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